BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukan di
atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Strategi yang dilakukan oleh Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Manggarai
Barat melalui strategi ofensif yaitu pendidikan politik melalui pendidikan
informal yaitu Training Orientasi Partai (TOP) dengan memperkenalkan
visi dan Misi Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dan melakukan Pendidikan
informal partai dengan melalui dakwah Tarbiyah, kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan visi-misi partai serta kebutuhan yang ada
dimasyarakat, dan strategi Defensif yaitu mengajarkan Pendidikan Politik
Melalui Pendekatan Personal yang dilakukan oleh kader Partai Keadilan
Sejahtera.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi Partai Keadilan Sejahtera untuk
Pendidikan Pemilih Pemula adalah Media dan Komonikasi Politik, Media
dan opini publik, Sosialisasi partai politik, wacana politik, dan Kampanye
Politik. Hal ini yang mendorong Partai Keadilan Sejahtera dalam
pencapaian untuk melakukan pendidikan politik, sebagai partai yang
berasaskan islam dan juga partai kader untuk tumbuh dan berkembang di

Kabupaten Manggarai Barat.
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1.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka ada beberapa
saran yang ingin disampaikan sebagai berikut:

1. Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dalam melakukan pendidikan politik tidak
hanya memberikan pendidikan formal partai PKS saja, tetapi harus lebih
secara umum juga mengenai Demokrasi, fungsi partai politik dan juga
pemilu.

2. Partai Keadilan Sejahtera (PKS) juga partai politik lainya, agar senantiasa
meningkatkan peran dan fungsinya, meningkatkan pendidikan politik
terhadap pemilih pemula maupun masyarakat pada umumnya agar dapat
berpartisipasi dalam pemilu.

3. Partai politik harus betul-betul melaksanakan program dan kegiatan yang
ada dalam kontrak politik,sehingga masyarakat dapat bersikap aktif

terhadap partai politik.
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